LAPORAN AKHIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNTAR

Universitas Tarumanagara

PENYUSUNAN DIREKTORI SAUJANA PUSAKA INDONESIA

Disusun oleh:
Ketua Tim

Dr. Eng. Titin Fatimah. S.T., M.Eng. (NIK: 10312005 NIDN: 0327077906)

Anggota:
Dr. Ir. Samsu Hendra Siwi, M.Hum. (NIDN 0301096502)
Letiya Mayang Pratiwi, S.T. (NIM: 317181006)

PRODI MAGISTER ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
JUNI 2020



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Indonesia adalah negeri yang kaya, tak hanya dari sisi alamnya, namun juga
khasanah budayanya. Alamnya yang subur, gemah ripah loh jinawi, terbentang indah
membentuk gugusan pulau-pulau dari ujung barat hingga ujung timur. Keragaman
budayanya yang unik menjadikannya berbeda-beda, tapi tetap dalam satu Indonesia,
Bhinneka Tunggal Ika. Hal inilah yang menjadikan Indonesia sangat kaya akan pusaka
(heritage). Di dalam Piagam Pelestarian Pusaka Indonesia 2003 disebutkan bahwa
“Pusaka Indonesia adalah pusaka alam, pusaka budaya, dan pusaka saujana. Pusaka
alam adalah bentukan alam yang istimewa. Pusaka budaya adalah hasil cipta, rasa,
karsa, dan karya yang istimewa dari lebih 500 suku bangsa di Tanah Air Indonesia,
secara sendiri-sendiri, sebagai kesatuan bangsa Indonesia, dan dalam interaksinya
dengan budaya lain sepanjang sejarah keberadaannya. Pusaka saujana adalah gabungan
pusaka alam dan pusaka budaya dalam kesatuan ruang dan waktu”. Sejak
dideklarasikannya piagam ini, pemahaman masyarakat luas akan pentingnya
pelestarian pusaka semakin menguat. Gerakan pelestarian oleh berbagai komunitas pun
makin menggeliat.

Pada awalnya, gerakan pelestarian pusaka di Indonesia masih berjalan sendiri-
sendiri di tiap daerah. Di tahun 90-an sudah ada beberapa organisasi yang cukup aktif
antara lain Paguyuban Pelestarian Budaya Bandung, Yayasan Pelestari Budaya Bangsa
dan Jogja Heritage Society. Akhirnya pada tahun 2003 berbagai elemen pegiat pusaka
dari berbagai daerah mengadakan pertemuan, membentuk wadah pergerakan dengan
nama Jaringan Pelestarian Pusaka Indonesia (JPPI) dan melahirkan Piagam Pelestarian
Pusaka Indonesia yang dideklarasikan di Ciloto, pada tanggal 13 Desember 2003.
Penyusunan piagam ini didukung juga oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
dan juga ICOMOS. Di saat yang sama juga dicanangkan Dasa Warsa Pusaka 2003-
2013. Pada tahun 2013, sebagai penanda akhir dasa warsa tersebut dideklarasikan
Piagam Pelestarian Kota Pusaka Indonesia 2013 yang fokus pada masalah kota pusaka.

Makin ke sini, pemahaman tentang pusaka telah mengalami banyak
perkembangan, yang dahulunya mengacu pada artefak tunggal, selama dua dekade
terakhir ini mulai mencakup pusaka yang lebih luas, yakni saujana (cultural landscape).



Kata ‘saujana’ berasal dari Bahasa Indonesia (termaktub dalam KBBI) yang maknanya
‘sejauh mata memandang’. Kata ini dipakai sebagai padanan kata cultural landscape,
sebagaimana tertulis di dalam Piagam Pelestarian Pusaka Indonesia 2003. Dalam
penyebutannya, ada juga yang memakai istilah lanskap budaya.

Pusaka (heritage) memiliki ruang lingkup yang sangat luas, dari yang
fisik/ragawi (tangible) hingga yang non fisik/tak ragawi (intangible), dari yang artefak
tunggal hingga kawasan luas yang lintas batas administrasi kewilayahan. Semuanya
perlu mendapatkan perhatian banyak pihak dalam upaya pelestariannya. Di dalam
Piagam Pelestarian Pusaka Indonesia 2003 disebutkan bahwa “Pelestarian adalah upaya
pengelolaan pusaka melalui kegiatan penelitian, perencanaan, perlindungan,
pemeliharaan, pemanfaatan, pengawasan, dan/atau pengembangan secara selektif
untuk menjaga kesinambungan, keserasian, dan daya dukungnya dalam menjawab
dinamika jaman untuk membangun kehidupan bangsa yang lebih berkualitas”.
Kesadaran akan pentingnya pelestarian pusaka makin hari makin meningkat. Saat ini,
banyak isu terkait pusaka saujana yang perlu direspon dan memerlukan dukungan dan
payung hukum yang kuat. Kajian dan diskusi terkait isu-isu saujana mulai banyak
bermunculan dalam beragam bentuk.

Di lingkup internasional kajian mengenai saujana sebetulnya sudah berlangsung
lama, dimulai sekitar awal abad ke-20 oleh seorang ahli geografi asal Amerika Carl O.
Sauer dalam bukunya The Morphology of landscape tahun 1925 yang menyatakan
bahwa “The cultural landscape is fashioned from the natural landscape by a cultural
group. Culture is the agent, the natural area is the medium, the cultural landscape is
the result”.

Menurut UNESCO dalam Operational Guidelines for the Implementation of the
World Heritage Convention (1994) menyatakan bahwa saujana merupakan keragaman
manifestasi interaksi antara hasil budi daya manusia dan lingkungan alamnya. Platcer
& Rossler (1995) menyatakan bahwa di beberapa negara, saujana digunakan sebagai
model interaksi antara manusia, sistem sosial mereka dan bagaimana mereka menata
ruang. Lebih lanjut lagi, saujana merupakan cermin budaya yang diciptakan oleh
masyarakat setempat.

1.2.  Permasalahan Mitra
Indonesia kaya sekali akan keragaman pusaka saujana, yang tersebar dari timur
ke barat Indonesia. Namun, belum banyak orang yang tahu. Untuk itu perlu dibuatkan

sebuah direktori untuk menyimpan informasi tersebut agar bisa dilihat oleh banyak
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orang untuk pembelajaran, ataupun untuk Langkah-langkah pelestarian dan
pemanfaatan ke depannya. Untuk itu perlu disusun sebuah program penyusunan
direktori pusaka saujana Indonesia dengan merangkul mitra-mitra BPPI di berbagai
daerah, termasuk para pakar atau ahli saujana untuk menjadi kuartornya.

Direktori Saujana Pusaka Indonesia sebagai database saujana yang ada di
Indonesia. Harapannya, semakin banyak masyarakat yang tahu dan semakin tinggi
kesadaran masyarakat untuk menjaga dan melestarikannya. Direktori ini ke depannya
akan dibuka untuk umum, masyarakat bisa mendaftarkan dan mengajukan aset saujana
di daerahnya masing-masing, untuk kemudian dikurasi oleh tim dan ditambahkan ke
dalam direktori. Direktori ini sebagai salah satu upaya untuk mendukung implementasi
dari Piagam pelestarian Pusaka Saujana Indonesia 2019. Kedepannya diharapkan
piagam ini bisa memberikan payung besar sebagai panduan dalam mengawal upaya-

upaya pelestarian saujana pusaka di Indonesia.
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TARGET DAN LUARAN

Jenis luaran dari kegiatan PKM ini diharapkan akan membawa dampak positif

baik bagi pelestarian pusaka saujana di Indonesia secara umum. Secara detil, hasil

luaran yang diharapkan sebagai berikut:

Terbangunnya sebuha system database dalam bentuk direktori untuk menyimpan
data-data mengenai pusaka saujana di Indonesia.

Terbentuk tim kurasi yang bertugas mengurasi dna menyeleksi data-data yang
masuk apakah cukup memenuhi syarat untuk dimuat di dalam direktori
Terwujuddnya system yang sinkron antara website BPPI dan direktori saujana

pusaka Indonesia ini.
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METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam Pelaksanaan PKM terdiri dari tahapan sebagai
berikut:
Tahap Persiapan
= Menyiapkan sistem database
= Membuat sinronisasi sistem dengan website induk BPPI
= Membuat sistem input dan edit
= Membuat sistem yang memungkinkan kurator memeriksa data yang telah
diinput

=  Membuat pengumuman untuk input data

Tahap Pelaksanaan
= Mempublikasikan kesempatan untuk menginput data tentang saujana pusaka di
Indonesia
= Menkurasi/menyeleksi input data yang sudah masuk

= Mempublikasikannya ke direktori secara umum.



BAB IV
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1. Tahap Persiapan

Penyusunan Direktori dimulai dengan persiapan pembuatan databasenya,

meliputi 2 hal yakni: 1) system database untuk diretorinya, 2) konten database yang

akan menjadi isi dari direktori. Untuk itu BPPI mendatangkan ahli database untuk

membnatu penyusunan sistemnya, yang akna disatukan ke dalam system website BPPI.

Langkah selanjutnya meminta kepada para mitra BPP1 untuk memasukkan data sebagai

konten dari direktori, dengan ketentuan format yang sudah disepakati terlebih dahulu.

Format Data Direktori Saujana Indonesia

A. Data-data yang dibutuhkan
1. Nama objek
2. Lokasi (posisi koordinat X,Y pada Google Map)
3. Konten Bahasa Indonesia

a.

b.

Deskripsi pendek, berisi penjelasan singkat mengenai objek (max 250
kata)

Konten lengkap, ini adalah bagian utama yang akan menampilkan
penjelasan mengenai objek saujana yang dimaksud. Konten bisa berisi
deskripsi lengkap yang meliputi kondisi, sejarah, elemen-elemen
saujana, nilai penting/signifikasinya, upaya-upaya pelestarian yang
pernah dilakukan selama ini, dst. (max 10.000 kata)

4. Konten Bahasa Inggris (bila ada)

a.

b.

Deskripsi pendek, berisi penjelasan singkat mengenai objek (max 250
kata)

Konten lengkap, ini adalah bagian utama yang akan menampilkan
penjelasan mengenai objek saujana yang dimaksud. Konten bisa berisi
deskripsi lengkap yang meliputi kondisi, sejarah, elemen-elemen
saujana, nilai penting/signifikasinya, upaya-upaya pelestarian yang
pernah dilakukan selama ini, dst. (max 10.000 kata)

5. File pendukung (makalah dll dalam bentu PDF) (bila ada, ukuran file
<5Mb/file)

6. Foto tayangan (maksimal 5 buah), foto thumbnail 1 buah, (ukuran file
<5Mb/foto)

7. Video yang sudah diupload di youtube, tinggal memasukkan linknya di
kolom yang tersedia (bila ada)

8. Kontak, boleh lebih dari satu (Nama, aliansi/organisasi/lembaga, no HP,

email)



2.

B. Tahap-tahap memasukan data:

1.

Membuka halaman

https://w3.bppiindonesianheritagetrust.org/welcome.php

. +620213511127 top left

Temu Pusaka Indonesia 2017 Gianyar Bali

@ TENTANG KAMI PROGRAM KAMI

BERITA

Klik/pilih gambar berikut
untuk mendaftarkan diri

Login bagi yang sudah mendaftar dan lakukan pendaftaran bagi yang baru

top right f Yy O @ = 9

KONTAK KAMI

BPPI

Login untuk memulai sesi Anda

~

#Da Password Pendaftaran

Nama Pengguna

BADAN PELESTARIAN
PUSAKA INDONESIA

Klik/pilih daftar

@



https://w3.bppiindonesianheritagetrust.org/welcome.php

3. Isi Form Pendaftaran

Pendaftaran

Nama Lengkap *

Email *

Password *

Konfirmasi Password *
Tanggal Lahir *
Selular *

Alamat *

kode validasi

4. Halaman utama Dasbor, Silahkan isi sesuai ketentuan di atas.

Saujana Direktori Tambah e

Utama Indonesia English Lampiran
Thumbnail * No file chosen
X *

v*
Aktif 2 ‘:‘

Saujana Berkas Direktori

Tanggal Deskripsi Description PDF
® | 30/03/2020 No file chosen
§ | 30032020 Nn file chosen
® | z0/03/2020 ND file chosen
® | 30/03/2020 No file chosen
W | s0/03/2020 No file chosen
+

© 2020 BPPL




Halaman konten Bahasa Indonesia

Saujana Direktori Tambah e

Utama Indonesia English Lampiran
Nama *

Ket. Singkat *

Konten *

= ® o

Saujana Berkas Direktori

Tanggal Deskripsi
] 30/03/2020
[ ] 30/03/2020
[ ] 30/03/2020

- | Ukuran

Description

(L 0]

Choose File | No file chosen
Choose File |No file chosen

No file chosen

Saujana Direktori Tambah @

Utama Indonesia English Lampiran

Name

Short Desc.

Content B I UGS x, x*
L} ]

M= Q= ® car

Saujana Berkas Direktori

Tanggal Deskripsi
[ ] 30/03/2020
[} 30/03/2020
[} 30/03/2020

Description

(3 {1




7. Lampiran

Saujana Direktori Tambah @

Utama Indonesia English Lampiran

Berkas Gambar Choose Files | No file chosen

Youtube Embed

4
Tim BIUSHX)X B &G & L = o M= Elo B2 =s/971
Bl =Q = ®| caa ~ | Bentuk ~ | Hurut = | Ukuran - A-B-| 32 2

Saujana Berkas Direktori

Tanggal Deskripsi Description

u 30/03/2020 Choose File |No file chosen
u 30/03/2020 Choose File |No file chosen
u

30/03/2020 Choose File | No file chosen

—

4.2. Tahap Pelaksanaan

Setelah sistem di website sudah siap, data diinput ke dalam database.

< C @ bppiindonesianheritagetrust org/saujana php?&idprt=6 @ n P

4

"ﬂ-&;,:;w@“;,, st

Direktori | Piagam dan Deklarasi | Aspek Legal | Pengajuan

Badan Pelestarian Pustaka Indonesia (BPPD Indonesian Heritage Trust

Gambar Tampilan depan di websiteBPPI: Direktori Saujana Pusaka Indonesia
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2020)
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< C @ bppiindonesianheritagetrust.org/direktori php?&idprt=6&idcld=9

Direktori Saujana Pusaka Indonesia

El~)

BB

B & 8 [

Saujana Kampun

R
BE & 8

18]

\
N b

QA

LCIE W I

Gambar Tampilan direktori berisi konten Direktori Saujana Pusaka Indonesia

(Sumber: Dokumentasi Tim, 2020)
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Siapaun bisa mengajukan pusaka saujana di daerahnya dengan mengisi formular online
yang terdapat di website.

@& bppiindonesianheritagetrust.org/pengajuan php?&idprt=6&idcld=12 QL A &

BERANDA TENTANG BPPI PROGRAM BERITA GALERI M KONTAK BPPI - o a

Nama Objek

Deskripsi *

Lokasi *

Nomor Kontak *

Berkas Gambar [ choose Files | no file chosen

Berkas Video [ cnoose File | no file chosen

Berkas Dokumen [ choose File | no file chosen

68 B2 W7

Di penghujung bulan Agustus, sekaligus menjadi sesi penutup dalam rangkaian
kegiatan Bulan Saujana sekaligus puncak peringatan Hari Ulang Tahun BPPI ke-16,
diluncurkanlah Direktori Saujana Pusaka Indonesia. BPPI menginisiasi terbentuknya
Direktori Saujana Pusaka Indonesia sebagai database saujana yang ada di Indonesia.
Harapannya, semakin banyak masyarakat yang tahu dan semakin tinggi kesadaran
masyarakat untuk menjaga dan melestarikannya. Direktori ini ke depannya akan dibuka
untuk umum, masyarakat bisa mendaftarkan dan mengajukan aset saujana di daerahnya
masing-masing, untuk kemudian dikurasi oleh tim dan ditambahkan ke dalam direktori.
Direktori ini sebagai salah satu upaya untuk mendukung implementasi dari Piagam
pelestarian Pusaka Saujana Indonesia 2019. Kedepannya diharapkan piagam ini bisa
memberikan payung besar sebagai panduan dalam mengawal upaya-upaya pelestarian

saujana pusaka di Indonesia.
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Wdﬁl‘lﬂ' BPPI

BTSN I

Rabu, 26 Agustus 2020 | 13.00 WIB : enyusun & Kontributor

Direktori Saujana Pusaka Indonesia

Koordinator: M. Hasbiansyah Zulfahri

Peluncuran Akbar D pu

Punto Wijayanto
*  Dini Rosmalia * M. L Ririk Winandari

. . °
Direktori Saujana Pusaka : fmisies 0 gm0
.
Indonesia Gengan perayaan Hart Pusaka Dunia poda 18 AR 2020,
dengan tujuan untuk membangun pusat data saujana pusaka

;
= Indonesia, serta sebagai wadah pertukaran dan penyebar:
& Peringatan HUT BPPI Ke—16 oo sers soseswacohpersaancanpryesaen

: Pidato Kunci @ ™\ Pidato Kunci

Heri A ‘] Hilmar Ir. Wiratno,
Akhmadi Farid, Ph.D.* M.Sc.

Sekretaris Dewan Pembina Direktur Jenderal Direktur Jenderal
Badan Pelestarian Pusaka D Kebudayaan Konservasi Sumber Daya
Indonesia Alam dan Ekosistem

“dalam konfiry, o +Tersedia E Sertifikat
Bagi yang mengisi
daftar hadir

https://bit.ly/BulanSaujana4
CP:lrene 0818 06415530 § Bppi Heritage » Bppi Heritage () @indonesianheritagetrust

Gambar Poster lengkap kegiatan Peluncuran Akbar Direktori Saujana Pusaka

Indonesia
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2020)
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Direktori Saujana Pusaka Indonesia sebagai database saujana yang ada di
Indonesia.

Direktori ini ke depannya akan dibuka untuk umum, masyarakat bisa
mendaftarkan dan mengajukan aset saujana di daerahnya masing-masing, untuk
kemudian dikurasi oleh tim dan ditambahkan ke dalam direktori.

Direktori ini sebagai salah satu upaya untuk mendukung implementasi dari
Piagam pelestarian Pusaka Saujana Indonesia 2019. Kedepannya diharapkan
piagam ini bisa memberikan payung besar sebagai panduan dalam mengawal

upaya-upaya pelestarian saujana pusaka di Indonesia.
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